BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kondisi emosional
lebih mempengaruhi dalam menentukan cara berfikir, membuat sebuash keputusan,
dan juga melakukan sebush tindakan. Hal itu. dikarenokan kita disituasikan oleh
emosi atau perasaan terdebih dﬂhuit_l_l_M hmﬂ merespon dengan membuat
kesympulan barulah kita bertindak dan bereaksi.

Cara kerja emosi dalam diri manusia adalah sebagai berikut

Mata kita melihat sesuntu terjadi secara visual atan komunikasi melalui
penglihatan (komunikasi Visual). -

Sinyal visual tersebut berpindah dari reting mats menuji Thalamus
MIP:II lalu lintas rangsangan sensorik. mmasukn.uuw&'myal
sensorik dan sinyal motorik kepada Korseks otak besar) dimana sinyal
vistul tersebut diterjemahkan kedalam bahasa otak.

Pt <) dati Pholamur kemiidinn diprogesdkedatam Koely visual,
dimana informasi visual ini disnalisis dan dinilai untuk makna dan
respon yang sesuai (melawan atau mnmm

sinyal tersebul akan menuju ke Aangdale (Admygdala merupakan
bagian otak yang berperan dalam melakukan pengolahan dan ingatan
terhadap reaksi emosi, khususnyn pada emosi negatif, rasa takut serta

deteksi bahaya dan berperan untuk mengaktifkan pusat emosi).

Namun yang kebanyakan terjadi, adalah sinyal asli dari Thelaenes langsung

menuje ke Amvgdale dalam transmisi vang lebih cepal tanpa melalul Kordeks

visual. Hal tersebut mengakibatkan respon yang terlalu cepat atan respon yang

didapat kurang tepat. dengan begitu fumgedale dapat memicu tindakan emosional

sebelum Korteks visual memahami apa yang sebenamya terjadi. Dengan demikian
dapal disimpulkan bahwa seseorang tersebut bertindak tanpa berfikir {emosi
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menguasai pikiran dan tubuh), hal ini lebib dikenal dengan istilah pembajakan
Amyedala (pembajakan emosi).

Pemikiran eksplorasi secara netral mempertimbangkan banyak sudut
pandang dan mencoba mengantisipast semua kemungkinan terhadap posisi tertentu,
sementara pemikiran konfirmasi berussha untuk membenarkan sudut pandang
tertentu. Ketika orang berharap untuk membenarkan posisi mereka kepada orang
lain yang pandangannya sudah mm mereka akan cenderung
mengadopsi posi§l yang sama dengan orang terschut, dan kemudian menggunakan
pemikiran kenfirmasi untuk meningkatlan kredibilitas meréka sendiri. Orang
hanya akan mendorong diri mereka sendin untuk berpikis kritis dan logis ketika
mereka tahu sebelumnya balwa mereka perlu m diri mereka sendiri
hnpﬁhmq lain yang berpengetahuan luas, benﬂ.r-hmﬂumﬂr}ﬂhhbenm
dan. Wﬂngmp belum mereka ketabui. Karens kondisi m:mpreka
bﬁm kebanyakan ormng menggunnkan  pemikiran konfirmasi hampir

sepanjung wakiu,

Pemrosesan bukti yang bins terjadi lewat Immh};':aﬂ untarn uﬂnmsme
kogniti{ dan motivasi. Penjelasan kognitif dari bins hmﬂlm adalah manusia
miemiliki kemampuan yang terbatas dalam uu:mpmm informusi M'Lumplcks
schingga manusia menggunakan jalan pintasnys Kﬁnungkilm lsimnya adalah
seum:gmm umg&ﬂml:lmse-s bauyﬁ.ihh;ﬁwl sekaligus sehingga
manusia kesulitan untuk membandingkan informasi alfematif secara paralel.

Mekanisme motivasi cenderung membiiat seseorang memproses informasi
berdasarken keinginannys, primsip int dapat memelaskon kenapa kesimpulan yang
sesual harapan lebih dapat dipercaya sebagai kebemaran dan orng-orang
menetapkan standar bukti yang tingm untuk 1de-ide yang tidak menyenangkan dan
standar yang rendah untuk ide-ide yang disukai.

Banyak orang lebih sering membentuk argumen mereka bukon dar bukh
empiris atau penalaran logis, melainkan dan kepercayaan pribadi yang dipengaruhi
oleh faktor psikologis don emosional seperti pengarub keluarga, tekanan dan
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pintar dapat percaya pada hal-hal aneh.

B. Saran

Dari kesimpulan yang telah diuraikan sehelumnya, terdapat beberapa saran
untuk penelitian selanjutnya antara lain sebagai berikut:
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